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SUMMARY 
 

 

 

 
 

PRAKTIS E. SIAGIAN. Analysis of Soil NPK Content and Distribution of Oil 

Palm Plant Roots (Elaeis guineensis Jacq.) at Different Distances and Depths 

(Supervised by BAKRI). 

 

 
Oil palm is a plant that has a very important role for Indonesia’s economic 

growth. Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a plant with fibrous roots. The roots 

of the oil palm plant grow from the base of the stem and spread to the sides and 

and consist of primary, secondary, tertiary, and quarter roots. NPK is a macro 

nutrient needed by oil palm plants to grow and produce good production. The 

purpose of this study was to study the effect of soil NPK nutrients on the 

distribution patterns of oil palm roots, both primary, secondary and tertiary roots 

at different soil spacings and depths. This study used a survey method by 

observing. The data obtained are in the form of distribution of roots, N-Total, 

Available P, and Potassium which are presented in the form of tables and figures 

and are discussed in a descriptive way. To determine the relationship between 

roots and NPK, Pearson Correlation (r) and linear regression tests were carried 

out. The results showed that the distribution of primary, secondary, and tertiary 

roots of oil palm plants tended to be higher at a distance of 100 cm and a depth of 

0-30 cm and 31-60 cm. the total distribution of primary, secondary, and tertiary 

roots in plants 1, 2, and 3 based on distance and depth, the highest root 

distribution was obtained, namely in plant 3 with a depth of 0-30 cm and a 

distance of 100 cm, namely 7.839 g/dm
3
. Soil chemical properties in the form of 

nutrients N and P have a positive correlation with the distribution of oil palm 

roots. But nutrient K has a negative correlation with the distribution of oil palm 

roots. 
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PRAKTIS E. SIAGIAN. Analisis Kandungan NPK Tanah dan Persebaran Akar 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada Jarak dan Kedalaman yang 

Berbeda (Dibimbing oleh BAKRI). 

 

 
Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki peranan yang 

sangat penting bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia. Kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) adalah jenis tanaman yang berakar serabut. Akar tanaman kelapa 

sawit tumbuh dari pangkal batang menyebar kesamping dan kebawah serta terdiri 

atas akar primer, sekunder, tersier, dan kuarter. NPK merupakan unsur hara makro 

yang dibutuhkan tanaman kelapa sawit untuk dapat tumbuh dan menghasilkan 

produksi yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh 

dari unsur hara NPK tanah terhadap pola persebaran akar tanaman kelapa sawit 

baik itu akar primer, sekunder, dan tersier pada jarak dan kedalaman tanah yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan melakukan observasi. 

Data yang diperoleh berupa distribusi akar, N-Total, P Tersedia, dan Kalium yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta dibahas dengan cara deskriptif. 

Untuk mengetahui hubungan akar dengan NPK tanah maka dilakukan uji 

Korelasi Pearson (r) dan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi akar primer, sekunder, dan tersier tanaman kelapa sawit cenderung lebih 

tinggi pada jarak 100 cm serta kedalaman 0-30 cm dan 31-60 cm. Total seluruh 

distribusi akar primer, sekunder, dan tersier pada tanaman 1, 2, dan 3 berdasarkan 

jarak dan kedalaman, diperoleh distribusi akar paling tinggi yaitu pada tanaman 3 

dengan kedalaman 0-30 cm dan jarak 100 cm yakni 7.839 g/dm
3
. Sifat kimia 

tanah berupa unsur hara N dan P memiliki korelasi positif terhadap distribusi akar 

kelapa sawit. Tetapi unsur hara K memiliki korelasi negatif terhadap distribusi 

akar kelapa sawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman merupakan suatu jenis tumbuhan yang dibudidayakan dengan 

tujuan untuk memperoleh hasil produksi. Salah satu komoditas tanaman yang 

saat ini ramai dibudidayakan adalah tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa 

sawit adalah salah satu jenis tanaman tahunan. Tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) dapat dibedakan sebagai dua bagian yaitu bagian vegetatif serta 

bagian generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit mencakup akar batang serta daun 

sedangkan bagian generatif yang artinya alat perkembangbiakan terdiri dari 

bunga serta buah (Fauzi et al.,2018). 

Bagian generatif seperti bunga yang dibagi menjadi dua jenis yakni 

bunga jantan dan bunga betina. Bunga yang akan berubah menjadi buah adalah 

bunga betina yang akan menghasilkan tandan buah segar untuk dipanen. 

Sementara bagian vegetatif tanaman kelapa sawit dimulai dari batang, bentuk 

batang tanaman kelapa sawit adalah tumbuh tegak lurus ke atas dan berbentuk 

silinder dengan diameter 25-75 cm. Batang tanaman kelapa sawit tunggal (tidak 

bercabang). Selain itu, terdapat daun tanaman kelapa sawit yang berbentuk 

susunan majemuk, bersirip genap, dan bertulang sejajar. Daun akan membentuk 

satu pelepah yang panjangnya hingga 9 meter. 

Organ tanaman kelapa sawit selain batang adalah akar tanaman yang 

menopang berdirinya tanaman kelapa sawit. Sistem perakaran tanaman kelapa 

sawit ialah akar serabut yang merata menyebar di sekitar permukaan tanah 

dengan luas areal perakaran biasanya sama dengan luas tajuk tanaman. Tanaman 

kelapa sawit merupakan tanaman yang mempunyai akar serabut dengan susunan 

akar yang terdiri dari akar serabut primer yang tumbuh ke bawah serta ke 

samping, akar serabut sekunder yang merupakan cabang dari akar serabut primer 

dan memiliki cabang ke atas dan ke bawah, akar serabut tersier yang juga adalah 

cabang dari akar serabut sekunder yang selanjutnya bercabang lagi berupa bulu- 

bulu akar (pillus radicalis) dan akar inilah yang akan menyerap hara makanan 

dari dalam tanah dan berfungsi menjadi alat pernafasan. Pada ujung bulu akar 
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terdapat tudung akar (calyptra) berupa jaringan yang berguna untuk melindungi 

pucuk akar yang masih muda dan lemah (Nazari, 2015). 

Akar tanaman kelapa sawit tumbuh dari bongkol/ pangkal batang dekat 

permukaan tanah. Akar ini juga tumbuh secara horizontal dengan interval 20 

sampai 60 cm di bawah permukaan tanah. Akar-akar individu dapat tumbuh 

mencapai 15 – 20 m. Sedangkan akar yang tumbuh secara vertikal pada drainase 

yang baik dapat mencapai kedalaman 3 – 9 m (Yudistina, 2013). 

Salah satu komoditas tanaman unggulan yang saat ini sedang 

dikembangkan di Indonesia adalah tanaman kelapa sawit. Indonesia merupakan 

negara penghasiln industri minyak kelapa sawit yang terbesar di dunia. Pada 

tahun 2018, produksi CPO ini Indonesia mencapai hingga sebanyak 27,35 juta 

ton. Keberhasilan produksi kelapa sawit tersebut sangat dipengaruhi oleh suatu 

penerapan teknis budidaya yang sempurna, salah satunya ialah kegiatan 

pembibitan serta taraf pertumbuhannya (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). 

Produksi tanaman kelapa sawit dipengaruhi beberapa faktor seperti curah 

hujan, kondisi iklim mikro, sifat fisik tanah dan juga sifat kimia tanah. Arisanty 

(2018), mengatakan bahwa curah hujan yang diperlukan untuk tanaman kelapa 

sawit yaitu 2.000-2500 mm/tahun serta curah hujan pada bulan kemarau <75 mm 

/ bulan tidak melebihi 2 bulan. Curah hujan 2000 mm/tahun merata sepanjang 

tahun serta tidak terdapat periode kemara yang jelas. 

Nora dan Carolina (2018) yang mengatakan bahwa kisaran suhu rata-rata 

untuk tanaman kelapa sawit adalah 24
0
C – 29

0
C dan suhu terbaik untuk produksi 

adalah 25
0
C – 27

0
C. Dengan kecepatan angin optimum 5-6 km/jam dan 

kelembaban optimum 80-90%. Aspek iklim ini sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan juga produksi tanaman kelapa sawit. Hal ini juga didukung 

oleh Megayanti (2022), yang menyatakan bahwa faktor iklim merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya tanaman kelapa sawit. 

Tanah yang menjadi media tumbuh tanaman kelapa sawit sangat 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit. 

Kesuburan tanah dapat mendukung tersedianya unsur hara dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Kesuburan tanah dipengaruhi sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Hal ini didukung oleh Naldo (2011) yang menyatakan bahwa salah 
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satu penentu baik atau tidaknya suatu lahan dan lingkungan adalah sifat fisik 

tanah. Sifat fisik tanah itu sendiri mempengaruhi ketersediaan air, udara, maupun 

ketersediaan unsur hara tanaman yang tentunya hal ini juga akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit. 

Kemampuan tanah dalam menyumbangkan unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman mempunyai perbedaan yang sangat menyolok dan 

tergantung pada ketersediaan unsur hara dalam tanah serta adanya proses fiksasi 

dan mobilisasi, dan kemudahan hara tersedia untuk mencapai zona perakaran 

tanaman (Junedi, 2012). Menurut Mardhika (2015), mengatakan bahwa 

kesuburan tanah merupakan suatu kondisi dimana tanah mampu menyediakan 

unsur hara dalam jumlah yang cukup dan berimbang sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman sesuai dengan potensinya. 

Sifat kimia adalah salah satu sifat tanah yang mempengaruhi kualitas 

tanah sebagai media tumbuh suatu tanaman yang menyediakan unsur hara 

Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Hal ini didukung oleh Manurung (2017), yang 

menyatakan bahwa unsur hara N, P, dan K adalah unsur hara makro yang 

mempunyai peranan penting bagi pertumbuhan tanaman dan juga produktivitas 

tanah. Untuk tanaman kelapa sawit itu sendiri membutuhkan unsur hara N, P, 

dan K dalam jumlah yang cukup besar. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai “Hubungan 

N, P, K tanah serta jarak dan kedalaman pada persebaran akar tanaman 

kelapa sawit”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan N, P, K tanah terhadap persebaran akar 

tanaman kelapa sawit? 

2. Apakah jarak dan kedalaman tanah berhubungan terhadap distribusi 

akar tanaman kelapa sawit? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Untuk mempelajari hubungan N, P, K tanah terhadap persebaran akar 

tanaman kelapa sawit. 

2. Untuk mempelajari persebaran akar tanaman kelapa sawit pada jarak 

dan kedalaman yang berbeda. 

 
1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Diduga N, P, K tanah berhubungan terhadap distribusi akar tanaman 

kelapa sawit. 

2. Diduga jarak dan kedalaman tanah berhubungan terhadap distribusi 

akar kelapa sawit. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

hubungan kandungan N, P, K tanah serta jarak dan kedalaman terhadap akar 

tanaman kelapa sawit, serta dapat menjadi panduan dalam proses pemupukan 

yakni jarak pemupukan dari batang tanaman kelapa sawit. 
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